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Pembelajaran yang ideal adalah proses belajar mengajar yang bukan hanya terfokus 

kepada hasil yang dicapai, namun bagaimana proses pembelajaran dapat memberikan 

pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan, kesempatan dan mutu serta dapat memberikan 

perubahan perilaku dan mengaplikasikannya dalam kehidupan siswa. Guru harus 

menghilangkan persepsi siswa bahwa pelajaran matematika itu sulit dan mengusahakan agar 

siswa memiliki pengalaman bahwa belajar matematika itu mudah dan menyenangkan. 

Pembelajaran matematika yang ideal menghasilkan siswa yang aktif, kreatif, dan memiliki 

minat serta perhatian yang tinggi untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Pada proses kegiatan pembelajaran materi keliling dan luas bangun datar guru belum 

mengaitkan dengan skema yang sudah dimiliki siswa untuk membangun ide-ide 

matematikanya. Agar siswa dapat membangun ide-ide matematikanya, siswa diberi 

kesempatan untuk menemukan kembali dan menkonstruksi konsep-konsep matematika 

berdasarkan pada masalah realistik. Jika siswa membangun sendiri pengetahuannya melalui 

pengalaman yang ia temukan sehari-hari, maka siswa akan mudah memahami materi 

pelajaran dan mudah untuk ia ingat. Salah satu pembelajaran matematika yang berorientasi 

matematisasi pengalaman sehari-hari adalah pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME).  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 

(PTK) menurut Suhardjono (Arikunto, dkk, 2017:124) mengatakan bahwa “Penelitian 

Tindakan Kelas dalam bahasa inggris (Classroom Action Research) adalah penelitian 

tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran 

dikelasnya. Pada penelitian ini dengan pendekatan pembelajaran Realistics Mathematics 

Education (RME) yang meliputi empat tahap prosedur penelitian yaitu : perencanaan 

tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi tindakan, dan analisis dan refleksi. Instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu : lembar observasi guru, lembar observasi aktivitas 

siswa, lembar kerja siswa dan tes akhir. 

Hasil  penelitian yang dilaksanakan memperoleh rata-rata persentase indikator yang 

meningkat dilihat dari aktivitas siswa dalam berdiskusi dari 47% meningkat menjadi 79%. 

Aktivitas siswa dalam menyelesaikan masalah dengan rata-rata persentase indikator 44% 

meningkat menjadi 72%. Dan aktivitas siswa dalam mengerjakan tugas atau latihan rata-rata 

persentase indikator 36% meningkat menjadi 72%. Peningkatan hasil belajar atau 

pemahaman konsep siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 

Realistics Mathematics Education (RME) menunjukan hasil yang baik. Hal ini ditunjukkan 

oleh hasil tes akhir dalam penelitian ini, terlihat bahwa pada siklus I persentase nilai rata-

rata 41,91 sedangkan pada siklus II, persentase nilai rata-rata 71,02. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika materi keliling dan luas bangun datar 
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dengan pendekatan RME dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa kelas 

IV SD Negeri 01 Barung-Barung Belantai. 
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The ideal learning is a teaching and learning process that is not only focused on the 

results achieved, but how the learning process can provide a good understanding, 

intelligence, perseverance, opportunity and quality and can provide behavior change and 

apply it in students' lives. Teachers must eliminate students' perceptions that mathematics is 

difficult and strive for students to have the experience that learning mathematics is easy and 

fun. The ideal mathematics learning produces students who are active, creative, and have 

high interest and attention to participate in the learning process. 

In the process of learning the material for circumference and area of flat shapes, the 

teacher has not linked it to the schemes that students already have to build their mathematical 

ideas. So that students can build their mathematical ideas, students are given the opportunity 

to rediscover and construct mathematical concepts based on realistic problems. If students 

build their own knowledge through experiences that they find everyday, then students will 

easily understand the subject matter and easy for him to remember. One of the mathematics 

learning that is oriented to the mathematization of everyday experiences is the Realistic 

Mathematics Education (RME) approach. 

This type of research is classroom action research (CAR). Classroom Action Research 

(CAR) according to Suhardjono (Arikunto, et al, 2017:124) says that "Classroom Action 

Research in English (Classroom Action Research) is action research conducted by teachers 

with the aim of improving the quality of classroom learning practices. This study uses a 

Realistic Mathematics Education (RME) learning approach which includes four stages of 

research procedures, namely: action planning, action implementation, action observation, and 

analysis and reflection. The instruments used in this study are: teacher observation sheets, 

student activity observation sheets, student worksheets and final tests. 

The results of the research carried out obtained an average percentage of indicators 

that increased as seen from student activity in discussions from 47% to 79%. Student activity 

in solving problems with an average indicator percentage of 44% increased to 72%. And 

student activity in doing assignments or exercises on average 36% indicator percentage 

increased to 72%. Improved learning outcomes or students' understanding of concepts after 

participating in learning with the Realistics Mathematics Education (RME) learning approach 

showed good results. This is indicated by the results of the final test in this study, it can be 

seen that in the first cycle the average score percentage is 41.91 while in the second cycle, the 

average score percentage is 71.02. From the results of the study, it can be concluded that the 

mathematics learning material on the circumference and area of flat shapes with the RME 

approach can improve learning activities and learning outcomes for fourth grade students of 

SD Negeri 01 Barung-Barung Belantai. 
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